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ABSTRAK
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Pendidikan inklusif merupakan sebuah sistem pendidikan yang sedang
mendapatkan sorotan dan dukungan, terutama sejak dipeloporinya Education for All
oleh UNESCO pada tahun 1990. Sistem pendidikan inklusif menjadi populer karena
menjadi salah satu jalan keluar bagi eksklusif di dalam masyarakat—terutama bagi
orang-orang dengan disabilitas yang selama ini termarginalisasi, dengan
mengikutsertakan semua anak ke dalam komunitas pembelajaran umum, termasuk
mereka yang memiliki disabilitas. Sistem pendidikan ini bertujuan untuk
mendewasakan setiap anak, salah satunya melalui interaksi di dalam komunitas yang
beragam, serta mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan di dalam
masyarakat yang bervariasi. Tujuan ini pada hakikatnya selaras dengan tujuan
pendidikan Kristen.

Melihat keselarasan ini, maka sekolah-sekolah Kristen seharusnya tidak
menolak sistem pendidikan inklusif, melainkan menyikapinya dengan seksama—tidak
menerimanya secara mentah-mentah, tetapi meneranginya dengan wawasan dunia
Kristen. Karena itu, tulisan ini bertujuan untuk mengonstruksi landasan filosofis dari
pendidikan inklusif Kristen bagi anak dengan disabilitas yang berlandaskan Alkitab.
Konstruksi filosofi alkitabiah ini dirancang berdasarkan pemahaman akan pendidikan
inklusif secara umum yang ditinjau oleh pandangan Allah mengenai disabilitas,
inklusivitas, dan pendidikan.

Sebagai landasan dasar, setiap manusia tanpa terkecuali merupakan imago
Dei, sekalipun sekarang tercemar oleh kejatuhan manusia ke dalam dosa. Maka dari
itu, mereka yang memiliki disabilitas perlu diperlakukan setara dengan mereka yang
tidak, yaitu melalui sikap inklusif. Inklusivitas di dalam Alkitab terlihat dari dinamika
komunitas orang percaya—orang-orang termarginalisasi yang dirangkul oleh Yesus,
serta termanifestasikan di dalam bentuk penerimaan dan hospitality. Maka dari itu,
inklusivitas terhadap orang-orang yang memiliki disabilitas juga perlu diterapkan di
dalam komunitas pembelajaran di sekolah-sekolah Kristen, yang bertujuan untuk
mentransformasi para pelajarnya menjadi pengikut-pengikut Yesus yang dewasa.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan inklusif adalah sebuah sistem dalam dunia pendidikan yang
mengikutsertakan anak dengan disabilitas (AdD) ke dalam kelas reguler di sekolah.!
Sistem ini sangat mendapatkan sorotan dan dukungan di seluruh dunia sejak tahun
1990-an. Pendidikan inklusif merupakan karya dari The United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) yang terus-menerus menonjol sejak
dipeloporinya Education for All di Jontiem, Thailand, pada tahun 1990.

Dalam upaya mensosialisasikan dan mendukung pendidikan inklusif, di tahun
1994 UNESCO mencetuskan The Salamanca Statement yang menjadi salah satu
landasan dari perkembangan sistem pendidikan inklusif. Deklarasi ini menjunjung
tinggi premis bahwa setiap anak—yang memiliki karakteristik, minat, kemampuan,
dan kebutuhan pembelajaran yang unik—memiliki hak yang fundamental untuk
memperoleh pendidikan dan kesempatan untuk mencapai level pendidikan yang
cukup. Dari premis ini, muncul sebuah keharusan bagi sekolah-sekolah untuk
merancang sistem pendidikan yang mempertimbangkan cakupan karakteristik dan
kebutuhan anak yang luas. Oleh karena itu, anak-anak yang memiliki disabilitas harus

memperoleh akses ke sekolah umum yang telah dirancang untuk mengakomodir

Penulis menggunakan istilah “AdD” sebagai singkatan untuk “anak dengan disabilitas” di
sepanjang penulisan ini.



pemenuhan kebutuhan mereka di dalam pedagogi child-centered yang mampu
memenuhi kebutuhan itu.?
Berlandaskan pemikiran-pemikiran ini UNESCO mencetuskan sebuah prinsip
untuk sekolah-sekolah reguler demikian:
Regular schools with this inclusive orientation are the most effective measures
of combating discriminatory attitudes, creating welcoming communities,
building an inclusive society and achieving education for all; moreover, they

provide an effective education to the majority of children and improve the
efficiency and ultimately the cost-effectiveness of the entire education system.®

Dari prinsip ini, UNESCO memanggil komunitas internasional, khususnya
pemerintah untuk mendukung pendekatan inklusif di dalam sekolah, serta mendukung
perkembangan dari pendidikan khusus sebagai bagian yang utama di dalam semua
program pendidikan.

Selain itu, Roger Slee, salah satu pendukung pendidikan inklusif terkemuka,
merumuskan bahwa pendidikan inklusif didasari oleh prinsip-prinsip dan tindakan-
tindakan keadilan dan kesetaraan. Untuk mencapai dunia yang inklusif, maka
pendidikan pun perlu dilaksanakan secara inklusif—salah satunya adalah dengan
mengikutsertakan AdD ke dalam pembelajaran reguler. Untuk mencapai inklusivitas
ini maka kurikulum, pedagogi, sistem penilaian, dan desain dari sebuah sekolah atau

ruang kelas perlu dibuat menjadi lebih enabling dan lebih sedikit disabling.*

The Salamanca Statement and Framework for Action on Special Needs Education, (Paris:
UNESCO, 1994), 6.

3Ibid.

“Roger Slee, Defining the Scope of Inclusive Education: Think Piece Prepared for the 2020
Global Education Monitoring Report, Inclusion and Education (Paris: UNESCO, 2018): 9,
https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000265773. Enabling berarti memungkinkan dan membuka
ruang bagi kurikulum, pedagogi, sistem penilaian, dan desain sekolah atau ruang kelas untuk diperoleh
oleh AdD; sedangkan disabling berarti merestriksi akses AdD terhadap kurikulum, pedagogi, sistem
penilaian, dan sekolah atau ruang kelas.



Namun, di tengah perkembangannya ini, pendidikan inklusif menghadapi
berbagai macam permasalahan. Permasalahan-permasalahan ini membuat beberapa
orang menyimpulkan bahwa pendidikan inklusif tidak dapat diselenggarakan, seperti
Peter Imray dan Andrew Colley yang mengemukakan:

Educational inclusion, despite a constantly changing and liquid definition, has

not been achieved in any country under any educational system despite some

30 years of trying. It was no doubt a valiant and laudable attempt to ensure

justice and equity but its failure must now be addressed. Inclusion has become

a recurring trope of academic writing on education; it is trotted out as an

eternal and unarguable truth, but it is neither. It doesn’t work, and it never
has worked. Inclusion is dead.®

Bagi mereka, salah satu permasalahan utama mengapa “inclusion is dead” adalah
ketidakmampuan untuk mendefinisikan apa arti sebenarnya dari pendidikan inklusif,
yang kemungkinan besar berakar dalam permasalahan pada fondasi secara politik dan
filosofis.®

Christopher Boyle et al. juga mengatakan bahwa salah satu tantangan dalam
pendidikan inklusif adalah ketidakmampuan untuk mendefinisikan pendidikan
inklusif itu sendiri. Itu sebabnya, kita tidak dapat menemukan definisi dari pendidikan
inklusif yang mencakup pemahaman dan kriteria tentang apa itu pendidikan inklusif
yang sebenarnya. Ketiadaan definisi ini memunculkan dua kesulitan: tidak adanya ide
yang konsisten tentang cara-cara untuk melaksanakannya, serta kesukaran untuk

mengukur sukses atau tidaknya.’

SPeter Imray dan Andrew Colley, Inclusion Is Dead: Long Live Inclusion (New York:
Routledge, 2017), 1.

®Ibid., 6.
Christopher Boyle et al., “Inclusive Education: An Enigma of ‘Wicked’ Proportions,” dalam

Inclusive Education: Global Issues and Controversies, ed. Christopher Boyle et al., Studies in Inclusive
Education 45 (Boston: Brill, 2020), 2-3.



Padahal, sebenarnya pendidikan inklusif memiliki berbagai macam faedah,
baik bagi AdD maupun tidak. Pendidikan inklusif ditujukan untuk memberikan
sebuah pendekatan yang berprinsip dan sistematis untuk mengidentifikasikan serta
menanggalkan hambatan dan pembatas yang menghalangi mereka yang termasuk ke
dalam kelompok-kelompok masyarakat rentan (vulnerable)—dalam kata lain,
menghilangkan eksklusivitas.® UNESCO juga menyatakan bahwa sekolah yang
inklusif adalah sarana yang paling efektif untuk membangun solidaritas antara AdD
dengan rekan-rekannya.® Nicole M. McMillan mengatakan bahwa kelas yang inklusif
memiliki manfaat yang melampaui keuntungan-keuntungan secara akademis. Ketika
seorang AdD diisolasikan dan diajar hanya di dalam kelas-kelas khusus (seperti SLB,
Sekolah Luar Biasa), maka dia tidak diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan
sebuah kelompok orang yang beragam. Dengan menciptakan suasana inklusif di
dalam kelas, murid-murid yang memiliki disabilitas memiliki akses untuk berinteraksi
secara sosial dan mengembangkan relasi dengan teman-teman sebaya mereka.'® Jadi,
pada hakikatnya, tujuan pendidikan inklusif adalah untuk mendewasakan setiap anak,
baik anak dengan disabilitas maupun tidak,!! serta mempersiapkannya untuk

menjalani hidup di dalam masyarakat yang bervariasi.

8Slee, Defining the Scope, 6.
9The Salamanca Statement, ix.

ONicole M. McMillan, “Inclusive Education: The Benefits and the Obstacles” (tesis master,
State University of New York, 2008), 7-8, http://hdl.handle.net/20.500.12648/5649.

11“Data Penyandang Disabilitas,” Sistem Informasi Management Penyandang Disabilitas,
diakses 14 April, 2022, https://simpd.kemensos.go.id. Pendidikan inklusif juga menunjang mereka
yang tidak memiliki disabilitas, yaitu dengan mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dengan
mereka yang memiliki disabilitas. Persiapan ini sangat penting untuk dilakukan karena melihat jumlah
orang yang memiliki disabilitas di Indonesia yang tinggi dan terus meningkat setiap harinya.
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Tujuan ini sebenarnya selaras dengan tujuan dari pendidikan Kristen. James
Riley Estep mengatakan bahwa tujuan pendidikan Kristen adalah untuk memuliakan
Allah dalam setiap elemen dari pendekatannya kepada pendidikan, yaitu dengan
mentransformasi seorang individu menjadi pengikut Yesus yang lebih dewasa.
Pendidikan Kristen tidak hanya berkaitan dengan konten, metode mengajar, teknologi
audiovisual, atau fasilitas; pendidikan Kristen adalah tentang orang-orangnya.
Berdasarkan prinsip ini, maka tujuan pendidikan Kristen tidak berpusat pada
pengajaran, tetapi pada nilai-nilai hidup yang diusahakan untuk dijunjung dalam
kehidupan orang Kristen. Tujuan utamanya adalah untuk melihat anggota-anggota tubuh
di dalam komunitas orang percaya—baik pada tingkat individu maupun komunal—
menjadi dewasa dalam hubungan mereka dengan Tuhan.? Namun, sekalipun
keselarasan antara tujuan pendidikan Kristen dan pendidikan inklusif terlihat jelas, tidak
banyak pendidik Kristen yang membahas dan menerapkan pendidikan inklusif.*3

Sebaliknya, badan-badan pendidikan serta pemerintah Indonesia justru
mendorong sekolah-sekolah umum untuk mengimplementasikan pendidikan inklusif
karena melihat tujuan dari pendidikan inklusif yang menjunjung tinggi hak asasi
setiap anak, termasuk AdD. Pendidikan inklusif di Indonesia dipelopori oleh gerakan

“Indonesia Menuju Pendidikan Inklusif” yang dinyatakan dalam Deklarasi Bandung

2James Riley Estep, “Toward a Theologically Informed Approach to Education,” dalam A
Theology for Christian Education, ed. James Riley Estep, Michael J. Anthony, dan Gregg R. Allison
(Nashville: B & H, 2008), 265.

13galah satu pendidik Kristen yang merumuskan landasan dasar dari pendidikan inklusif
secara kristiani adalah David W. Anderson. Dalam Toward a Theology of Special Education:
Integrating Faith and Practice, Anderson memberikan landasan dari inklusivitas dalam pendidikan
berdasarkan theology of interdependence dan reconciliation, biblical justice, serta biblical hospitality.
Lih. David W. Anderson, Toward a Theology of Special Education: Integrating Faith and Practice
(Bloomington: Westbow, 2012), bab 7-9, ePub. Akan tetapi, rumusan Anderson ini cenderung
mengarah kepada teologi proses yang tidak sepenuhnya alkitabiah. Bdk. John W. Cooper,
Panentheism, the Other God of the Philosophers: From Plato to the Present (Grand Rapids: Baker,
2006), 191-193.



tahun 2004 oleh peserta lokakarya nasional tentang pendidikan inklusif. Pendidikan
inklusif diharapkan dapat menjadi “lingkungan yang mendukung bagi pemenuhan
anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya, sehingga memungkinkan
mereka dapat mengembangkan keunikan potensinya secara optimal.”** Dukungan
terhadap pendidikan inklusif di Indonesia juga dilandasi oleh hak yang tercatat dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 1, di mana setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.

Di Indonesia, pendidikan bagi AdD selama ini diberikan melalui pendidikan
khusus di SLB yang diperuntukkan hanya bagi mereka yang memiliki disabilitas.
Dengan kata lain, terjadi pemisahan antara AdD dengan anak-anak lain secara umum.
Pemisahan ini menyebabkan diskriminasi terhadap AdD di dalam masyarakat karena
ketidakbiasaan masyarakat umum berinteraksi dengan mereka. Begitu juga sebaliknya,
AdD tidak terbiasa hidup di tengah masyarakat umum dan tidak menjadi bagian di
dalamnya.’® Permasalahan ini diharapkan bisa diatasi dengan menerapkan sistem
pendidikan inklusif dalam sistem pendidikan sekolah-sekolah umum di Indonesia.

Namun, permasalahan akan kurangnya definisi yang komprehensif dari
pendidikan inklusif yang menghambat pelaksanaan pendidikan inklusif secara global
juga berdampak pada pelaksanaan pendidikan inklusif di Indonesia. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nissa Tarnoto, guru-guru yang menjadi responden
penelitian mengatakan bahwa pendidikan inklusif tidak dapat dijalankan dengan baik,

di mana faktor utamanya adalah karena kurangnya pemahaman guru-guru mengenai

14“Deklarasi Bandung: Indonesia Menuju Pendidikan Inklusif” (deklarasi, Bandung, 2004).

®Indah Permata Darma dan Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusi di Indonesia,”
Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 2 (2015): 223,
https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13530.



AdD dan sekolah inklusif sebagai faktor utamanya. Tidak hanya itu, faktor lain yang
berdampak kepada gagalnya pelaksanaan pendidikan inklusif adalah pemahaman
orang tua dan masyarakat mengenai AdD dan sekolah inklusif yang juga kurang.*®
Padahal, Ellen Brantlinger, seperti dikutip oleh Elizabeth Walton, mengatakan bahwa
“the ways we think about inclusive education affects the way we enact inclusive
education.”*” Untuk melaksanakan pendidikan inklusif, perlu pemahaman yang tepat
tentang pendidikan inklusif, dan untuk memiliki pemahaman yang tepat tentang
pendidikan inklusif, perlu dasar pemikiran atau filosofi yang komprehensif tentang
pendidikan inklusif.

Melihat gencarnya implementasi pendidikan inklusif di sekolah-sekolah umum
akhir-akhir ini—baik secara internasional maupun nasional, maka sekolah Kristen
perlu menetapkan posisi dalam menyikapi sistem pendidikan ini; antara menolak atau
menerimanya.'® Akan tetapi, keselarasan dari tujuan pendidikan inklusif dengan
tujuan pendidikan Kristen seharusnya membuat sekolah Kristen tidak menolak sistem
pendidikan ini. Meski demikian, sekolah Kristen perlu mempertimbangkan bahwa
pendidikan inklusif masih bermasalah dalam hal landasannya yang memengaruhi

pelaksanaannya. Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu adanya konstruksi akan

®Nissa Tarnoto, “Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapi Sekolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusi pada Tingkat SD,” Humanitas: Indonesian Psychological Journal 13, no. 1 (2016):
50-61, https://dx.doi.org/10.26555/humanitas.v13i1.3843. Responden terdiri dari 112 guru dari 18
sekolah inklusif di Yogyakarta.

Elizabeth Walton, The Language of Inclusive Education: Exploring Speaking, Listening,
Reading, and Writing (New York: Routledge, 2016), 68.

18Sekolah Kristen perlu menerapkan pendidikan inklusif dengan mempertimbangkan AdD
Kristen. Apabila hanya sekolah-sekolah umum yang menerapkan pendidikan inklusif, maka orang tua
Kristen yang memiliki AdD akan memilih untuk menyekolahkan anak mereka ke sekolah umum yang
sangat mungkin tidak berlandaskan Alkitab untuk mempertumbuhkan iman mereka.
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landasan filosofis dari perspektif Alkitab karena “Christian education adds certain
elements or emphasizes certain elements that secular education neglects.”*°

Dalam membangun landasan filosofi pendidikan inklusif Kristen, perlu adanya
konstruksi secara teologis—seperti yang Estep katakan: “If education is to be
Christian, it must be theologically informed on a variety of levels.”? Oleh karena itu,
sebelum melaksanakannya, pendidikan inklusif perlu memiliki landasan teologis yang
kokoh karena teologi merupakan “a process of instruction and discernment by which
persons are educated in their identity, interpret the realities of their lives, and are
sent into the world. Theology was never separated from the realities of the human
community and the world we share.”?! Maka dari itu, kajian terhadap teologi
pendidikan inklusif Kristen ini perlu dibangun di atas analisis terhadap sudut pandang
Alkitab terhadap tiga unsur utama pendidikan inklusif, yaitu disabilitas, pendidikan,

dan inklusivitas.

Rumusan Masalah

Pertanyaan utama yang menjadi landasan dari penelitian ini adalah: Apa filosofi

alkitabiah yang menjadi landasan dari pelaksanaan pendidikan inklusif Kristen bagi

anak dengan disabilitas? Untuk menjawab pertanyaan ini, maka penelitian ini

BCornelius Van Til, “Antitheses in Education,” dalam Foundations of Christian Education:
Addresses to Christian Teachers, ed. Dennis E. Johnson (New Jersey: P & R, 1989), 7.

2James Riley Estep, “What Makes Education Christian?,” dalam A Theology for Christian
Education, ed. James Riley Estep, Michael J. Anthony, dan Gregg R. Allison (Nashville: B & H,
2008), 26.

ZJack L. Seymour, “The Clue to Christian Religious Education: Uniting Theology and
Education, 1950 to the Present,” Religious Education 99, no. 3 (2004): 279,
https://doi.org/10.1080/00344080490475372.



memerlukan beberapa pertanyaan pendukung. Pertama, apa pemahaman mengenai
pendidikan inklusif yang diterima secara umum? Kedua, apa pandangan Alkitab
mengenai disabilitas, inklusivitas, dan pendidikan? Dari pertanyaan ini, penulis
berusaha mengkaji filosofi alkitabiah pendidikan inklusif Kristen yang diharapkan akan

menjadi landasan dasar pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah Kristen.

Tujuan Penulisan

Tujuan utama dari penulisan ini adalah mengonstruksi filosofi alkitabiah dari
pendidikan inklusif Kristen sebagai landasan dari pelaksanaan pendidikan inklusif
Kristen bagi anak dengan disabilitas. Filosofi alkitabiah dari pendidikan inklusif ini
dirumuskan berdasarkan tinjauan terhadap pendidikan inklusif secara umum melalui
pandangan Alkitab mengenai disabilitas, inklusivitas, dan pendidikan. Penulisan ini
diharapkan dapat berkontribusi kepada pemrakarsaan pendidikan inklusif dalam
sekolah-sekolah Kristen. Dengan adanya filosofi alkitabiah dari pendidikan inklusif
Kristen, maka sekolah-sekolah Kristen dapat melangkah selangkah lebih maju di
dalam jalur penerapan sistem pendidikan inklusif ke dalam sistem pendidikannya.
Dengan menerapkan sistem pendidikan inklusif, maka sekolah-sekolah Kristen dapat

menjadi tempat di mana semua peserta didik bertumbuh dewasa.

Batasan Pembahasan

Fokus penelitian ini adalah membangun konstruksi filosofi alkitabiah dari
pendidikan inklusif bagi anak dengan disabilitas. Penelitian ini difokuskan hanya pada

fondasi filosofi, karena itu penulis tidak akan membahas metode, mekanisme
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pelaksanaan, serta kurikulum, baik dalam pendidikan inklusif secara umum maupun
pendidikan Kristen. Meskipun demikian, penulis berharap skripsi ini dapat menjadi
landasan bagi pengkajian metode, pelaksanaan, serta kurikulum dari pendidikan
inklusif Kristen. Penulis juga tidak akan membahas pandangan Alkitab mengenai

macam-macam dari disabilitas.

Metode Penelitian

Penulis akan menyelidiki pemahaman tentang pendidikan inklusif yang
ditawarkan secara umum melalui metode studi pustaka. Dalam analisis terhadap
pandangan Alkitab mengenai disabilitas, inklusivitas, dan pendidikan, penulis mengkaji
ketiga unsur ini berdasarkan sudut pandang kekristenan. Sebagai hasil dari penelitian
ini, penulis menyintesiskan ketiga aspek ini dengan pemahaman akan pendidikan

inklusif secara umum dan mengkaji filosofi alkitabiah dari pendidikan inklusif Kristen.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan terdiri dari enam bab. Dalam bab pertama, untuk
menetapkan landasan dasar dari pembahasan, penulis akan membahas latar belakang
serta kepentingan dari pembahasannya. Penulis akan menjabarkan rumusan dari
permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini serta bagaimana penulis akan
menjawab permasalahan tersebut.

Dalam bab kedua penulis akan menelaah pandangan-pandangan umum
mengenai definisi, tujuan, landasan, serta prinsip-prinsip dari pendidikan inklusif. Bab

ini ditujukan untuk memberikan gambaran umum mengenai pendidikan inklusif bagi

10



anak dengan disabilitas yang menjadi topik utama dari penelitian ini. Dari gambaran
umum mengenai pendidikan inklusif, penulis akan menganalisis isu-isu utama dalam
landasan dasar pendidikan inklusif secara umum yang mempengaruhi pelaksanaannya.

Dalam bab ketiga penulis akan menganalisis pandangan Alkitab mengenai
subjek dari penelitian ini, yaitu mereka yang memiliki disabilitas, berdasarkan doktrin
gambar dan rupa Allah (imago Dei). Penulis akan melihat pandangan Alkitab
mengenai manusia sebagai imago Dei dan mengkaji pandangan mengenai disabilitas
dari sudut pandang imago Dei.

Dalam bab keempat, penulis akan mengkaji pandangan Alkitab mengenai
inklusivitas. Kajian ini merupakan analisis terhadap komunitas umat Allah yang
dikatakan oleh Alkitab melalui konsep kesatuan tubuh Kristus (1Kor. 12:12-31) dan
prinsip-prinsip inklusi berdasarkan inklusivitas yang dilakukan oleh Yesus.

Dalam bab kelima penulis akan menganalisis pandangan Alkitab mengenai
pendidikan di sekolah Kristen. Analisis ini mencakup definisi, tujuan, dan elemen-
elemen dari pendidikan Kristen, yaitu natur dari pengajar, pelajar, dan kurikulum.

Terakhir, dalam bab keenam penulis akan mengonstruksi filosofi Alkitabiah
dari pendidikan inklusif Kristen bagi anak dengan disabilitas dengan mengacu kepada
hasil analisis mengenai pandangan Alkitab terhadap ketiga unsur dari pendidikan
inklusif. Penulis juga akan memberikan implikasi dan saran bagi pelaksanaan

pendidikan inklusif Kristen, serta kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini.
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